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BAB IlI
GAMBARAN UMUM KBIH MULTAZAM

DAN KBIH AL-THOYYIBAH

3.1. KBIH MULTAZAM

3.1.1.Sejarah Perkembangan

KBIH Multazam berdiri sejak tahun 2002, yang tealetli
JI. Kauman No. 10 Desa Karangdowo, Kecamatan Weleri
Kabupaten Kendal. Pendiri sekaligus Ketua KBIH Mgém
bernama H. M. Suyuthi Muslich. H. M Suyuthi Muslieldalah
sosok pribadi yang cerdas dan selalu mempunyaiidile-
cemerlang disetiap gerakannya. Menurut pemapararigé
Multazam mengambil nama atau istilah Multazam karen
menurut artinya yakni Multazam merupakan dindingokh yang
terletak di antara Hajar Aswad dengan pintu Ka'@ampat ini
merupakan tempat utama dalam berdoa, yang dipétgnraeh
jama'ah Haji dan Umroh untuk berdoa/ bermunajat#éeapAllah
SWT setelah selesai melakukan Thawaf.

Maka dari itu, dengan memakai nama Multazam harapan
dari KBIH Multazam adalah agar doa para jamaah yang
mengikuti bimbingan di KBIH Multazam dapat terkabd&n

menjadi haji yang mabrur.
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Ketua beserta para pengurus KBIH Multazam melakukan
banyak cara dalam mengelola KBIH. Memperkuat inteBiH
yakni dengan menempatkan para pengurus sesuaikppdaitas
dan kemampuannya masing-masing atau penempatan (Job
Describtions) agar tidak terjadi tumpang tindih (bt Job)
antara pengurus, sehingga nantinya akan menjadin{T&ork)
yang kokoh. Kemudian memberikan pengarahan, binaining
serta motivasi kepada para pengurus.

Dalam segi ekstern KBIH Multazam juga melakukan
banyak cara yakni dengan menetapkan strategi peamagana
menunjang kemajuan KBIH Multazam. Strategi pemasgeang
dilakukan KBIH Multazam disepakati secara bersaarass pada
saat proses perencanaan (planning).

Seiring berjalannya waktu, KBIH Multazam mengalami
banyak kemajuan. Banyak masyarakat yang mengetahui
kebaradaan KBIH tersebut. Dampak positif yang dikaa oleh
masyarakat ditandai dengan banyaknya calon jamaphydng
mendaftar untuk mengikuti bimbingan haji di KBIH NWazam
(Hasil wawancara kepada Ketua KBIH Multazam, H.3vyuthi
Muslich pada tanggal 31 Mei 2010 di JI. Kauman 1l0.Desa

Karangdowo, Kecamatan Weleri, Kabupaten Kendal).



3.1.2.Visi, Misi
a. Visi
a)

b)

b. Misi

b)
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dan Tujuan KBIH Multazam

Memberi bimbingan kepada jamaah semata-mata karena

ibadah kepada Allah SWT dan terhadap ridha-Nya.

Mengimplementasikan fungsi KBIH dalam melayani
semua bimbingan yang dibutuhkan jamaah untuk

mencapai kemabrurannya.

Mengutamakan kepuasan pelayanan bagi calon jamaah

haji.

Meningkatkan mutu Sumber Daya Manusia (SDM) yang

berkesinambungan sesuai perkembangan zaman.

Meningkatkan suasana yang harmonis antara

pembimbing dengan jamaah haji.

c. Tujuan

a)

b)

Membantu pemerintah dalam mensosialisasikan prosedu

pendaftaran haji kepada masyarakat.

Membantu masyarakat yang ingin pergi haji terutama
(usia lanjut) untuk memenuhi persyaratan pendaftara

haji.
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c) Memberi bimbingan ibadah haji di tanah air sesuai
dengan materi dan pola yang diterapkan oleh Direktu

Pembinaan Haji.

d) Memberi bimbingan perjalanan haji termasuk larangan
larangan barang bawaan dari tanah air maupun dab A

Saudi.

e) Mengkoordinasikan dan membantu pelaksanaan

bimbingan dengan petugas haji.

fyMembimbing perjalanan ibadah haji sejak dari taaah
sampai pelaksanaan ibadah haji di Arab Saudi dan

kembali ke Tanah Air dengan predikat haji mabrur.

3.1.3.Struktur Organisasi

(Sumber: diambil dari arsip KBIH Multazam pada tgalg
31 Mei 2010 di JI. Kauman No. 10 Desa Karangdowagdfmatan

Weleri, Kabupaten Kendal).
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Susunan Pengurus

PENASEHAT
H. ZAENI
H.SHOLEH JAMALUDDIN

KETUA
H. M. SUYUTI MUSLIH
WAKIL KETUA
H. AMIN SURADI. SH

SEKRETARIS BENDAHARA

H. TEGUH SURADI ABDUL HAFID
WAKIL SEKRETARIS WAKIL BENDAHARA
BAMBANG PURWANTO H. M. FAHRURROZI

[ SEKSI - SEKSI ]

HUMAS PELATIHAN
H. M. ASY’ARI Drs. IMAM SUGIRI
H. M. ZAINAL MUTTAOQIN K. ABDUL FATTAH, S. Ag
I I
KESEHATAN AKOMODASI
Drs. H. ATTHOILLAH H. ABDUL MADIJID
H. PURWANTO H. ROHMAT MASYKUR

3.1.4.Sarana dan Prasarana KBIH Multazam
1) Kantor

KBIH Multazam belum memiliki ruangan tersendiri,

namun untuk kegiatan administrasi organisasi didaikan



2)

3)

4)

5)
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bersamaan kegiatan manasik di rumah pembimbingkuntu
pengetikan surat-surat administrasi.

Aula

Untuk aula di tempatkan di halaman masjid depan
rumah pembimbing yang memang cukup untuk kegiatan
manasik, dengan halaman parkir yang luas untuk meuag
kendaran calon jamaah haji, juga untuk praktek siraulasi
manasik haji.

SoundSystem

Untuk mendukung kegiatan manasik, KBIH
Multazam menggunakarSound Portable Tens, Double
Speaker dan Audio Visual ( CD dan Televisi ) untuk
menanyangkan, dan menjelaskan kepada calon jamah ha
yang memang membutuhkan tayangan visual.

Komputer

Komputer sudah merupakan alat administrasi yang
penting KBIH Multazam memiliki 3 unit komputer yabgsa
dimanfaatkan dengan baik, untuk mendukung kelancara
proses administrasi dan untuk memproduksi surats@ang
dibutuhkan.

Proyektor

KBIH Multazam sudah mempunyai 1 (satu) proyektor
sebagai alat pembantu proses bimbingan manasikyhag

dilakukan.



3.1.5.Alat Peraga

1)

2)

3)

4)

Ka'bah
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KBIH Multazam mempunyai 1 miniatur Ka'’bah yang

bisa digunakan untuk simulasi dan sangat mendukunitgk

menjelaskan kegiatan anasik khususnya materi haigy

berhubungan dengan Thawaf.

Jamarot

KBIH Multazam mempunyai 3 (tiga) unit.

Tempat Sa’i

KBIH Multazam mempunyai 1 (satu) unit.

Gambar peraga

KBIH Multazam mempunyai beberapa gambar peraga

berukuran besar dan ada yang berukuran kecil yapatd

dipergunakan untuk menjelaskan materi manasik haji.

3.1.6.Materi/ Silabus Manasik

No

Jenis
Bimbingan

Materi
Bimbingan

Tutor

Waktu

Tempat

Panduan
perjalanan
haji

Perjalanan dar
rumah

embarkasi,
Perjalanan d
pesawat termasu

penggunaan

fasilitas di pesawat,

Perjalanan  darg
selama di aral
Saudi termasul
baksis (uang tips)

i KH. Soleh
sampaj Jamaluddin

—

3 kali
pertemuan

Aula

Manasik hayji/
umrah

Cara
ihram,
Thowaf,

Umrah,
Sa’,

Wukuf, Mabit,

memakaj KH.

Suyuti
Muslih

M.

13 kali
pertemuan




a7

melontar Jumrah
larangan-larangan
haji,
Dam, syarat rukun
wajib haji dan figh
haji

Qurban dan

Ziarah Sejarah masjid KH. Soleh| 3 kali | Aula
peninggalan Jamaluddin | pertemuan
Rasulullah SAW,
sejarah gua-gua
yang  disinggah
Rasulullah SAW,
sejarah kota
Makkah dan
Madinah
Kesehatan | Cara menjaga H. Qodri 2 kali
kesehatan haji, cara pertemuan
mengatasi jamaah
yang sakit
Informasi Dokumentasi/ KH. M. |8 kali | Aula
umum surat-surat hajj Suyuti pertemuan
yang harus dibawaMuslih
jamaah, penjelasan
kegiatan di
embarkasi,
penjelasan
pemeriksaan
dokumen haji di
bandara King
Abdul Aziz,
penjelasan barang
bawaan jamaal,
cara menyimpan
dokumen haiji,
penjelasan
pengumpulan/
pengambilan koper
dan tas, penjelasan
keberangkatan dan
kepulangan  haji
informasi-
informasi lainnya
Simulasi Praktek memakai Seluruh 2 kali | Aula
manasik kain ihram petugas pertemuan

(Sumber: diambil dari arsip KBIH Multazam pada

tanggal 31 Mei 2010).
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3.1.7.Strategi Pemasaran KBIH Multazam
a) Strategi Pemasaran

Dalam fungsi—fungsi manajemen yang terdiri dari
planning (perencanaan),organising (pengorganisasian),
actuating  (memberi  dorongan), serta  controlling
(pengawasan) disebutkan bahwa strategi pemasaran
ditetapkan ketika proseplanning (perencanaan). Seorang
ketua KBIH melaksanakan fungsi—fungsi manajerialukin
mengetahui sasaran-sasaran yang dibutuhkan, tectmag
untuk mencapainya sebagaimana ditetapkan dalam
perencanaannya. Tidak ada satupun lembaga atanisagia
dapat mencapai sukses tanpa ditunjang dengan peirc
yang baik.

Perencanaan strategi pemasaran dilakukan dengan
disepakati para pengurus lembaga. Strategi apa skag
digunakan diolah sedemikian rupa sehingga nanttidak
akan menjadi sebuah penyebab kegagalan dalam @escap
tujuan lembaga atau organisasi. Strategi yang digam
sesuai dengan target yang akan dicapai maka akan
berdampak baik dalam lembaga. Proses perencanbaahse
lembaga, menetapkan berbagai keputusan diantaeatalah
bagaimana bisa mempromosikan sebuah lembaga tediebu

khalayak umum. Hal ini sangatlah penting karengpdan



b)
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adanya proses pemasaran, orang tidak akan tahuakiebe
lembaga tersebut. Ketika proses pemasaran sudatukiin,
maka semakin banyak orang yang mengetahui adanya
lembaga atau organisasi tersebut.

Strategi pemasaran tersebut ditentukan dalam
perencanaan awal dan terprogram. Pada tahun 200M KB
Multazam merencanakan memperoleh calon jamaah haji
sekitar 70 atau 80 orang. Kemudian pada tahun REI8i
Multazam juga merencanakan memperoleh calon jatagh
sekitar 60 sampai dengan 70 orang. Sedangkan pada t
2009 KBIH Multazam merencanakan memperoleh calon
jamaah haji sekitar 50 orang (calon jamaah haji).

Strategi pemasaran yang digunakan oleh KBIH
Multazam adalah 1) Memanfaatkan jamaah haji yatahte
menikuti bimbingan di KBIH Multazam, 2) Mengedarkan
pamflet atau brosur , 3) mengerahkan pengurus untuk
mendata calon jamaah haji.

Keunggulan Bersaing

Strategi pemasaran yang jitu harus dibarengi dengan
perencanaan daya saing organisasi atau lembagagadgl.
Kondisi yang bangkrut pada sebuah lembaga sebbgisar
disebabkan oleh penarikan kembali dana investasj j@ah

ditanamkan investor. Dalam hal ini adalah kepexaaydari
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jamaah haji yang telah mengikuti bimbingan (Trit@008:
97-98).

Keunggulan bersaing yang dimiliki oleh KBIH
Multazam adalah KBIH Multazam mempunyai banyak
peserta bimbingan ibadah haji yang telah mengikuti
bimbingan di KBIH Multazam, sehingga ini menjadiyda
saing terhadap KBIH lain. Banyaknya jamaah hajigysaiah
mngikuti bimbingan menjadi sebuah strategi pemasara
tersendiri bagi KBIH Multazam, untuk merekrut massa
(calon jamaah haji lain). Hal ini terbukti dengaanigaknya
calon jamaah haji yang mendaftar dengan indikasi
mendapatkan informasi dari jamaah haji yang telahgikuti
bimbingan di KBIH Multazam.

KBIH Multazam juga mempunyai daya saing yang
dapat dilihat dari sarana dan prasarana yang #ingiélam
melayani peserta bimbingan ibadah haji. Sarana dan
prasarana ini yang menjadi daya saing tersendgi para
calon jamaah haji, sehingga nantinya banyak caomagh
haji yang tertarik mengikuti bimbingan di KBIH Maktam.
Didukung dengan adanya tenaga pembimbing yang kiempe

sehingga menambabh citra baik KBIH Multazam.
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c) Pelaksanaan Strategi Pemasaran

Strategi pemasaran yang dilakukan oleh KBIH
Multazam adalahpertama, memanfaatkan para jamaah haji
yang telah mengikuti bimbingan di KBIH Multazam aga
menyampaikan informasi kepada calon jamaah hajnja
yang sedang mencari bimbingan haji, agar ikut kelHKB
tersebut. Hal ini sangat berpengaruh bagi kelancprases
pemasaran sebuah KBIH. Dengan banyaknya jamaah haji
yang telah mengikuti bimbingan kemudian denganiseyd
mereka akan memperkanalkan KBIH ini kepada calon
jamaah haji yang sedang mencari bimbingan. Prosesrts
ini akan tetap bertahan jika KBIH tersebut bisa rberikan
pelayanan yang baik, sehingga dampak positif yaragakan
oleh jamaah haji yang mengikuti bimbingan akan
disampaikan kepada calon jamaah haji yang sedangame
bimbingan KBIH. Namun sebaliknya, ketika pelayayang
diberikan oleh KBIH kurang memuaskan para jamagh ha
maka ini akan berdampak negatif yang imbasnya raatn
menimbulkan citra jelek yang akan disampaikan pazalan
jamaah haji yang sedang mencari bimbingan KBIH.

Kedua, KBIH Multazam juga mengedarkan pamflet
atau brosur agar dapat menarik minat para caloaganhaji

untuk ikut bimbingan di KBIH Multazam. Fungsi dari



d)
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pengedaran pamflet atau brosur ini adalah ketika cadion
jamaah haji yang daerahnya jauh dari lokasi makanca
jamaah haji tersebut bisa melihat serta mengetatanya
KBIH Multazam sehingga mereka akan mencoba mencari
info lebih dalam lagi dan nantinya akan mendafiakK@IH
Multazam. Hal — hal yang ditampilkan di pamflet daosur
adalah sesuatu yang mudah difahami, menarik, serta
mencantumkan keunggulan — keunggulan yang dimiliki
KBIH.

Ketiga, KBIH Multazam juga mengerahkan para
pengurus agar mendata orang — orang yang akan aikann
ibadah haji di desa-desa. Melalui cara inilah KBlldltazam
dapat menarik perhatian para calon jamaah haji.

Hasil Pelaksanaan Strategi Pemasaran

Hasil dari pelaksanaan strategi pemasaran yang tela
dilakukan oleh KBIH Multazam adalah manfaat yang
dirasakan oleh KBIH terutama dengan bertambah lkayga
calon jamaah haji yang mendaftar dan mengikuti bigdm
di KBIH Multazam. Kebanyakan dari calon jamaahi haj
yang mengikuti bimbingan di KBIH Multazam mendazatk
informasi dari jamaah haji yang telah mengikuti bingan di

KBIH tersebut.
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Pada tahun 2007 dan 2008 KBIH Multazam
memajukan KBIH dengan menggunakan strategi pemasara
diatas. Walaupun kurang memenuhi target, yaiturpermaan
memperoleh calon jamaah haji sekitar 70 — 80 cgloraah
haji, namun pada tahun 2007 dan tahun 2008 sefydakn
KBIH Multazam bisa memperoleh 45 calon jamaah haji.
Menurut jamaah haji yang pernah mengikuti bimbingapn
di KBIH Multazam menyatakan bahwa kebanyakan dari
mereka mengetahui KBIH Multazam karena mereka
mengetahui KBIH Multazam dengan adanya proses
pemasaran yang dilakukan. Dengan didukung olehepros
pelayanan yang sangat profesional maka banyak calon
jamaah haji yang tertarik untuk mengikuti bimbingdn
KBIH Multazam.

Pada tahun 2009 terjadi penurunan diantaranyangnta
semangat kerja para pengurus yang berkurang setiaaK
KBIH yang disibukkan dengan berbagai urusan. Target
perekrutan calon jamaah haji yang direncanakan tdapa
memperoleh 50 calon jamaah haji, namun pada tab08 2
KBIH Multazam (dengan berbagai masalah yang disalout
diatas), maka KBIH Multazam tidak bisa memperolaloc
jamaah haji. Dampak negatif dari masalah ini adéajadi

penurunan tingkat pelayanan terhadap para caloagarhaji
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sehingga banyak calon jamaah haji yang merasakizohake
puasan dalam proses pembimbingan. Sehingga bararak d
mereka yang berpindah ke KBIH lain.

Hal ini menunjukkan bahwa proses pemasaran sangat
menentukan kemajuan KBIH namun bagaimana cara
mempertahankan kemajuan harus tetap diperhatikakto-
utama mempertahankan citra baik sebuah lembagaaddal
dengan tetap menunjukkan bahwa pelayanan dilakukan
dengan sebaik-baiknya. Ini sebenarnya akan berjalzoiah
ketika Team Work atau para pengurus (terutama Ketua) dapat
berperan aktif untuk memajukan lembaganya. Ketika
kuantitas sudah diperoleh, maka satu hal yang harus
diutamakan adalah mempertahankan kualitas sebuah
lembaga.

3.1.8.Data Calon Jamaah Haji Tahun 2007—-2009
1. Data Calon Jamaah Haji Tahun 2007
Pada tahun 2007 KBIH Multazam memperoleh 45
calon jamaah haji, yang terdiri dari 25 calon jamhbaiji laki-
laki dan 20 calon jamaah haji perempuan. Jumlah
pembimbing di KBIH Multazam pada tahun 2007 adalatu
orang yakni KH. M. Suyuthi Muslich.
(Data jamaah haji tahun 2007 dapat dilihat di

lampiran).
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2. Data Calon Jamaah Haji Tahun 2008

Pada tahun 2008 KBIH Multazam tidak mengalami
peningkatan dalam merekrut calon jamaah haji. Saahaya
pada tahun 2007, pada tahun 2008 KBIH Multazam juga
memperoleh 45calon jamaah haji, yang terdiri 8drcalon
jamaah haji laki-laki dan 18 calon jamaah haji pgyean.
Jumlah pembimbing di KBIH Multazam pada tahun 2008
adalah satu orang yakni KH. M. Suyuti Muslih.

(Data calon jamaah haji tahun 2008 dapat dilihat di
lampiran).

3. Data Calon Jamaah Haji Tahun 2009

Karena berbagai masalah yang dihadapi oleh KBIH
Multazam diantaranya adalah menurunnya tingkatypekn
bimbingan kepada calon jamaah haji, serta kekurang
kompakkan antara masing-masing pengurus maka phda t
2009 tidak dapat memberangkatkan calon jamaah haji.

Hal ini sebenarnya tidak akan berdampak fatal jika
semua pihak saling menyadgb description masing -
masing pengurus terutama adalah ketua KBIH tersebut
Dalam kasus seperti ini peran seorang ketua sanhgatl
penting, karena maju mundurnya sebuah organisasi at
lembaga adalah tergantung dari pengelolaan keteda s

pengurus — pengurusnya.
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Strategi pemasaran yang telah digunakan oleh KBIH
Multazam memang sudahlah cukup membuktikan bahwa
KBIH Multazam tetap semangat berusaha merekrut para
calon jamaah haji. Namun seringkali organisasi &mbaga
lalai ketika banyaknya jamaah yang ikut bimbingEBIH
tersebut justru kurang mengelola manajemennya telgé.
Akibatnya jamaah yang sudah mengikuti bimbinganaseer
kurang dan akhirnya setelah mengikuti bimbinganrase
ingin pindah ke KBIH yang lain.

Suksesnya kegiatan proses pemasaran tidak hanya
tergantung pada kualitas produk yang dihasilkannya,
kebijakan yang tepat serta pelayanan yang ceptdpite
banyak tergantung pada pembinaan hubungan antayaksu
dan obyek yang berkelanjutan.

Dari uraian—uraian diatas, dapat diketahui bahwa
tidak serta merta KBIH ketika sudah maju dan berada
dipuncak akan tetapi mempertahankan eksistensirgraun
hal-hal yang menjadi penyebab kegagalan organisasis
tetap diperhatikan. Hal terkecil apapun, itu sangat
berpengaruh pada tingkat kepercayaan pelanggamn(cal

jamaah haiji).



57

3.2. KBIH AL-THOYYIBAH
3.2.1.Sejarah Perkembangan

Calon jamaah haji Indonesia sudah begitu banyakédmh
daftar tunggu sudah mencapai tahun 2011 bahkan. 2012
menunjukkan bahwa kaum muslimin Indonesia sudahydsan
yang mampu membayar untuk biaya pergi haji, namamikian
disebabkan oleh perbedaan pendidikan dan pengetalioau
haji atau yang biasa disebubanasikil hajj masih banyak
dibutuhkan oleh calon jamaah haji tersebut. Balddmbupaten
Kendal, yang akhir-akhir ini jumlah jamaah haji abhdnencapai
kurang lebih seribu orang, 75 % sudah ikut padarkpbk
bimbingan ibadah haji atau KBIH. Sehingga sudahjatrsatu
kebutuhan keberadaan KBIH di lingkungan masyarakat.

Atas dasar demikian itulah dengan tulus ikhlas
mensucikan hati untuk menjadi pelayan untuk para
dzuyuufurrohman, sehingga didirikan Kelompok Bimbingan
Ibadah Haji (KBIH) yang bernama KBIH Al-Thoyyibah

a. Nama KBIH
Dengan memilih Al-Thoyyibah sebagai nama untuk

KBIH, dengan niat dan maksud hati menjadi bers#ik,b
murni untuk melayani calon jamaah haji, tanpa larhanya

untuk mencari keuntungan material belaka.



b.

3.2.2.Visi,

a)
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Alamat
Tempat aktifitas KBIH Al-Thoyyibah beralamat di

RT 05 RW 01 desa Johorejo kecamatan Gemuh kalvupate
Kendal kode Pos 51356 dengan No HP. 081325861607,
adalah kantor, aula dan tempat tinggal ketua spkali
pembimbing KBIH Al-Thoyyibah, HM. Fatkhur Rohman,
yang jarak dari kota kabupaten Kendal + 12 Kmj Hata
kecamatan Gemuh + 5 Km, namun dari jalan raya pantu
400 m.

Yayasan
KBIH Al-Thoyyibah bernaung di bawah yayasan

Nugroho dengan akta Yayasan No : 31 , Tanggal 23
Desember 2004, nomor NPWP : 02.405.294.6.513.000,
dengan alamat: Leban RT 05 Rw 02 Johorejo Gemuh
Kendal.

No ljin Opersional
ljin Operasional KBIH Al-Thoyyibah adalah

Kw.11.3/1/H).02/828/2005 tertanggal 26 April 2005.
Misi dan Tujuan
Visi :
Terbimbingnya calon jama’ah haji di Kota Kendal
dengan manasik yang benar, sesuai tuntunan Ratukdjak

pelatihan sampai pelaksanaannya di tanah suci.
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b) Misi:

a)

b)

Memberikan bimbingan dan pelatihan manasik haji
kepada calon jama’ah haji sebagai perwujudan dakwah

amar ma'ruf nahi munkar.

Memberikan pembinaan ke-Islaman jama’ah pasca
ibadah haji dalam rangka pelestarian haji mabrur da

peningkatan pemahaman ajaran Islam

Memberikan pendampingan kepada calon jama’ah haji
dalam rangka menjalankan manasik mulai dari tamah a

sampai selesainya ibadah haji di tanah suci.

Tujuan

a)

b)

Melaksanakan dakwah amar ma’ruf nahi munkar dengan
cara memberikan bimbingan manasik kepada calon
jama’ah haji agar dapat menjalankan ibadah dengén b

dan benar sesuai Al - Qur'an dan Hadits.

Membantu tugas pemerintah atau dalam hal ini adalah
Departemen Agama (Depag) dalam memberikan
bimbingan teknis dan operasional kepada calon gma’
haji dalam memahami dan mengamalkan manasik sesuai
dengan Al-Qur'an dan Hadits (sumber: diambil desif@a

KBIH Al-Thoyyibah pada tanggal 2 Juni 2010).



3.2.3.Struktur Organisasi

(Sumber: diambil dari arsip KBIH Al-Thoyyibah pada

tanggal 2 Juni 2010).

Susunan Pengurus

PENASEHAT
1. KH. ABDUL MALIK
2. KH. NUR IKHSAN
3. KH. M. NURUDDIN

KETUA
HM. FATKHUR ROHMAN
WAKIL KETUA
Hj. KHOLIJIAH

I 1
SEKRETARIS BENDAHARA
NUR CHOLIQ MA'RUF Hj. KHOMSIAH

WAKIL SEKRETARIS WAKIL BENDAHARA
ABDUL HAKIM, S.Ag . H. HILAL

[ SEKSI - SEKSI ]
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HUMAS PELATIHAN
1. H. MUNIR IRFANDI 1. KH. S. ASYHARI
2. H. ABDUL MANAN 2. K. A. SOFWAN
KESEHATAN AKOMODASI
1. ROSIDAH, S. Ag. 1. K. IRFAN

2. SUSMAN 2. SUBANDI
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3.2.4.Sarana dan Prasarana

1)

2)

3)

4)

Kantor

Untuk kantor memang secara khusus KBIH Al-
Thoyyibah belum memiliki ruangan tersendiri, namumuk
kegiatan administrasi organisasi dilaksanakan beasa
kegiatan manasik di rumah pembimbing dan kadang gul
rumah sekretaris untuk pengetikan surat-surat adtrasi,
dengan prinsip semua aktifitas administrasi bisgalas
lebih baik.

Aula

Sampai sekarang untuk aula masih di tempatkan di
rumah pembimbing, yang memang cukup untuk kegiatan
manasik_+ 50 M dengan halaman parkir yang luas untuk
menampung kendaran calon jamaah haji, juga untaktgdc
atau simulasi manasik haji.

SoundSystem

Untuk mendukung kegiatan manasik, KBIH Al-
Thoyyibah menggunakartound Portable Tens, Double
Soeaker dan Audio Visual ( CD dan Televisi ) untuk
menanyangkan, dan menjelaskan kepada calon jamah ha
yang memang membutuhkan tayangan visual.

Komputer
Komputer sudah merupakan alat administrasi yang

penting KBIH Al-Thoyyibah memiliki 1 set unit kompar



62

dan 1 Laptop yang bisa dimanfaatkan dengan baitykun
mendukung kelancaran proses administrasi dan untuk
memproduksi surat-surat yang dibutuhkan.
5) Proyektor
KBIH Al-Toyyibah sudah mempunyai 1 (satu)
proyektor sebagai alat pembantu proses bimbingamasia

haji yang dilakukan.

3.2.5.Alat Peraga
5) Ka'bah
Untuk maket Ka'bah KBIH Al-Thoyyibah ada 1 unit
yang bisa digunakan untuk simulasi dan sangat niemadu
untuk menjelaskan kegiatan anasik khususnya maggri
yang berhubungan dengan Towaf.
6) Jamarot
KBIH Al-Thoyyibah mempunyai 3 (tiga) unit.
7) Tempat Sa’i
KBIH Al-Thoyyibah mempunyai 1 (satu) unit.
8) Gambar peraga
KBIH Al-Thoyyibah mempunyai beberapa gambar
peraga berukuran besar, yang dapat dipergunakamk unt

menjelaskan, materi manasik haji.



3.2.6.Materi/ Silabus Manasik

Ada sepuluh materi pokok yang KBIH Al-Thoyyibah
sajikan terhadap calon jamaah haji, dan tiap sattenmntersebut
disampaikan satu kali pertemuan, dan tiap satu patiemuan

selama 2,5 jam ( Mulai pukul 13.30 wib — 16.00 wibnamum

demikian tidak menutup kemungkinan untuk menjelaskang

pada jamaah di jam dan materi yang lain.
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Sedangkan tempat manasik untuk wilayah Kendal bawah

di rumah Bp. HM. Fatkhurronman sedangkan untuk yaia

kendal atas bertempat di rumah Bp. H. Misbahul Myaien

Ngadiwarno Sukorejo, dengan maksud mendekatkan dkepa

calon jamaah agar tidak terlalu jauh apabila henaesnasik

(Arsip KBIH Al-Tho

yyibah).

Dan materi manasik Haji tersebut adalah sebagiube

NO | MATERI PENYAJI TEMPAT
Manasik  Perdana
danTa'aruf  calon Rumah Bp. HM.
1 Jamaah Haji KBIH Bp. HM. Fathurrohmar Fathurrohmanp
AL THOYYIBAH
2 Istlah — Istilah| Bp. HM. Fathurronman Rumah Bp. HM.
dalam Manasik Fathurrohman
Haji
3 Rukun- Rukun Hajii Bp. HM. Fathurrohman Rumah Bp. HM.
Fathurrohman
4 Wajib-wajib Haji Bp. HM. Fathurrohman Rumah Bp. MH
Fathurrohman
5 Sunnah — SunnahBp. HM. Fathurrohman Rumah Bp. HM.
Haji Fathurrohman
6 Figih Haji Bp. HM. Fathurrohman Rumah Bp. H
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.HM

Fathurrohman
7 Perjalanan Haji Bp. HM. Fathurronman Rumah Bp. H
Fathurrohman
8 Ziarah / treveling Bp. HM. Fathurrohman Rumah Bp. HM.
Fathurrohman
9 Kesehatan Haji HM. Qodri Rumah Bp. HM.
(Petugas KesehatarFathurronman
dari Plantungan )
10 | Informasi Umum H. Jamzuri, SH. Rumah Bp. HM.
( Kasi PHU Depag Fathurrohman
Kendal )
11 | Praktek  ManasikBp. HM. Fathurronman Islamic Centre Manyara
Haji dan pengurus Semarang

(Sumber: diambil dari arsip KBIH Al-Thoyyibah pada

tanggal 2 Juni 2010).

3.2.7.Strategi Pemasaran

a)

KBIH Al-Thoyyibah

Strategi Pemasaran

Strategi merupakan sebuah rencana, karena akan

menentukan tindakan-tindakan pada masa yang akangla

Kemudian strategi

perencanaarP@lnning).

Perencanaan(Planning) merupakan fungsi

pemasaran ditetapkan dalam proses

dasar

(fundamental) manajemen, karena prinsi-prinsip manajemen

yang lain seperti Gontrolling, Organizing), harus terlebih

dahulu direncanakan. Perencanaan ditujukan padaa mas

depan yang penuh dengan ketidakpastian, karenayadan

perubahan kondisi dan situasi. Perencanaan bemtwjnfuk

menentukan tujuan,

kebijakan-kebijakan,

proseduan d
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program serta memberikan pedoman cara-cara pekdisan
yang efektif dalam mencapai tujuan.

KBIH Al-Thoyyibah menentukan strategi pemasaran
yang ditetapkan dan terprogram. Program merupalkatu s
rencana yang pada dasarnya telah menggambarkaaneenc
yang konkret. Pada tahun 2007 dan tahun 2008, K&H
Thoyyibah menggunakan strategi pemasaran \Rettama,
memanfaatkan para jamaah haji yang telah melakukan
bimbingan ibadah haji di KBIH Al-ThoyyibahKedua,
menyebarkan brosur serta pamphlet. Pada tahun R&)HA,
Al-Toyyibah merencanakan dapat merekrut calon jdmtnesgi
sekitar 50 orang. Kemudian pada tahun 2008, KBIH Al
Thoyyibah merencanakan dapat merekrut calon jarhagh
sekitar 60orang.

Pada tahun 200BBIH Al-Thoyyibah merencanakan
dapat merekrut calon jamaah haji sekitar 80 oramguk itu,
pada tahun 2009 KBIHAI-Thoyyibah berusaha Ilebih
memajukan KBIH dengan menambah strategi pemasaran
yang digunakan, yaitu dengan memanfaatkan metiengt,
berupaBlog danWebsite.

Keunggulan Bersaing.

KBIH Al-Thoyyibah mengedepankan strategi

pemasaran KBIH serta pelayanan kepada peserta rigarbi
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ibadah haji. Walaupun umur dari KBIH Al-Thoyyibahagih
tergolong muda dibanding dengan KBIH Multazam namun
dalam eksistensinya KBIH Al-Thoyyibah berusaha &era
untuk mengenalkan kepada khalayak umum tentang
keberadaan dan keunggulan-keunggulan KBIH melalui
strategi pemasaran yang dipakai.

Wujud dari usaha keras diatas adalah strategi
pemasaran KBIH dengan memanfaatkan jamaah haji yang
telah mengikuti bimbingan di KBIH Al-Thoyyibah urku
menginformasikan kepada calon jamaah haji lain agesuk
atau mendaftar di KBIH Al-Thoyyibah. Pada awalnyBIK
Al-Thoyyibah mencari sendiri calon jamaah haji. Nem
lama kelamaan, ketika sudah ada jamaah haji yangaipe
mengikuti bimbingan di KBIH Al-Thoyyibah maka pihak
KBIH meminta jamaah haji tersebut untuk menginfosikan
keberadaan dan keunggulan KBIH.

Pelaksanaan Strategi Pemasaran

Pada tahun 2007 dan tahun 2008, proses pemasaran
yang dilakukan oleh KBIH Al-Thoyyibah hampir sama
dengan apa yang dilakukan oleh KBIH Multazam vyaitu
Pertama, dengan cara memanfaatkan para jamaah haji yang
telah melakukan bimbingan ibadah haji di KBIH iBanyak

dari jamaah haji yang mengikuti bimbingan di KBIH-A
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Thoyyibah menyatakan bahwa pelayanan yang dilakukan
KBIH Al-Thoyyibah sangat memuaskan maka banyak
jamaah haji yang mengajak calon jamaah haji yamigreg
mencari KBIH untuk mengikuti bimbingan di KBIH Al-
Thoyyibah. KBIH Al-Thoyyibah melakukan hal tersebut
karena menurut Ketua KBIH ini dilakukan karena KBAH
Thoyyibah hanya semata-mata membantu calon jamajah h
dan mengharap ridho Allah SWT.

Kedua, KBIH Al-Thoyyibah juga melakukan
penyebaran brosur serta pamflet agar calon jamajlydng
jauh dan belum mengetahui KBIH Al-Thoyyibah dapat
mengetahui keberadaan KBIH tersebut.

Pada tahun 2009, KBIH Al-Thoyyibah berusaha
memasarkan KBIH dengan menggunakan media internet,
berupaBlog danWebsite agar dapat menarik minat dari calon
jamaah haji agar mengikuti bimbingan di KBIH Al-
Thoyyibah. Hal ini dilakukan karena banyak masukiani
orang-orang yang mengetahui KBIH Al-Thoyyibah, tarma
para jamaah haji yang telah mengikuti bimbingarKBiH
Al-Thoyyibah yang mencoba menawarkan  untuk
menggunakan media ini. Karena dirasakan mediaanyak
manfaatnya. Sehingga mulai tahun 2009, KBIH Al-

Thoyyibah menggunakan media internet ini.
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Hasil Pelaksanaan Strategi Pemasaran

Hasil kerja keras para pengurus dalam memasarkan
KBIH ini ternyata membuahkan hasil yang baik, tétbu
dengan semakin banyaknya calon jamaah haji yang
mendaftar dan mengikuti bimbingan di KBIH Al-Tholgih.
Pada tahun 2007, yang dalam perencanaannya daprate
calon jamaah haji yang bejumlah 50 orang, terngatagan
usaha-usaha yang dilakukan diantaranya dengan e§ros
pemasaran) maka pada tahun 2007 KBIH Al-Thoyyibah
memperoleh calon jamaah haji yang berjumlah 58 goran
Walaupun terjadi peningkatan hanya sedikit pertdraba
calon jamaah, namun menurut KBIH Al-Thoyyibah hail i
sudah sangat membanggakan namun harus tetap lerusah
meningkatkan lagi.

Pada tahun 2008, KBIH Al-Thoyyibah merencanakan
memperoleh calon jamaah haji sekitar 60 orang. Beng
berbagai usaha yang dilakukan oleh pengurus KBékanli
tahun 2008 KBIH Al-Thoyyibah mendapatkan calon jama
haji yang berjumlah 64 orang. Sama halnya padantafQ7,
tahun 2008 juga terjadi peningkatan namun hanyapaer
persen saja. Walaupun begitu hal ini justru mergadiangat

tersendiri bagi para pengurus KBIH Al-Thoyyibah uwkt
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lebih meningkatkan mutu dan kualitas demi memajukan
KBIH Al-Thoyyibah.

Pada tahun 2009, KBIH Al-Thoyyibah merencanakan
memperoleh calon jamaah haji sekitar 80 orang. Beng
belajar dari pengalama — pengalaman tahun kemaria s
dengan jerih payah para pengurus untuk meningkatkan
jumlah calon jamaah haji, maka pada tahun 2009 KBIH
Thoyyibah memperoleh calon jamaah haji yang begbhml
102 orang. Hal ini merupakan suatu kebanggaan ka&iga
keras selama ini. Banyak dari jamaah haji yang mketig
bimbingan di KBIH Al-Thoyyibah menyatakan bahwa
pelayananyang dilakukan oleh KBIH Al-Thoyyibah saing
baik, tidak hanya omongan belaka atau bukan haaijand
proses pemasarannya yang menunjukkan hal baikrasub
serta Blog) saja. Namun dalam prakteknya KBIH AL-
Thoyyibah sangat menjaga kepercayaan calon jamaph h
dengan melayani sebaik-baiknya. (Hasil wawancareyan
ketua KBIH Al-Thoyyibah, Bapak H. M. Fathurrahmaada
tanggal 25 Mei 2010 di Desa Johorejo RT 05 RW 01
Kecamatan Gemuh Kabupaten Kendal).

Proses pemasaran sangat berpengaruh pada kemajuan
sebuah lembaga atau organisasi. Ketika proses pesnas

sudah dilakukan dengan baik maka semakin banyakgora
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yang mengetahui adanya organisasi atau lembagabters
Langkah selanjutnya adalah berusaha mengelola dan
melayani calon jamaah haji dengan baik. Sehinggahdé
ini akan tercipta kondisi yang stabil dan terus mgkat,
bukan sebaliknya yaitu jamaah merasa kurang dilayan
sehingga banyak yang berpindah ke KBIH lain.
Penyelenggaraan  komunikasi dengan  obyek
merupakan suatu syarat mutlak bagi setiap lembagea y
menghasilkan produk yang ditujukan kepada paralmoes
yang tidak dikenalnya. Penyelenggaraan komunikesgan
pasar (calon jamaah haji) juga berarti suatu syamatiak
bagi suatu lembaga yang ingin menjamin kelangsungan

hidupnya dan terus maju berkembang.

3.2.8.Data Calon Jamaah Haji Tahun 2007-2009
1. Data Calon Jamaah Haji Tahun 2007
Pada tahun 2007 KBIH Al-Thoyyibah memperoleh 57
calon jamaah haji yang terdiri dari 29 calon jambajn laki-
laki dan 28 calon jamaah haji perempuan. Jumlah
pembimbing di KBIH Al-Thoyyibah pada tahun 2007 latla
satu orang yaitu KH. M. Fathurrahman.
(Data calon jamaah haji tahun 2008 dapat dilihat d

lampiran).
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2. Data Calon Jamaah Haji Tahun 2008
Pada tahun 2008 KBIH Al-Thoyyibah mengalami
peningkatan. Pada tahun 2008 KBIH Al-THoyyibah
memperoleh 64 calon jamaah haji yang terdiri d&ric&lon
jamaah haji laki-laki dan 31 calon jamaah haji pgryean.
Jumlah pembimbing di KBIH Al-Thoyyibah pada tahui02
adalah satu orang yaitu KH. M. Fathurrahman.
(Data calon jamaah haji tahun 2008 dapat dilihat d
lampiran).
3. Data Calon Jamaah Haji Tahun 2009
Pada tahun 2009 KBIH Al-Thoyyibah mengalami
banyak peningkatan. Pada tahun 2008 KBIH Al-THogiib
memperoleh 102 calon jamaah haji yang terdiri d@rcalon
jamaah haji laki-laki dan 55 calon jamaah haji pgyean.
Jumlah pembimbing di KBIH Al-Thoyyibah pada tahu02
adalah satu orang yaitu KH. M. Fathurrahman.
(Data calon jamaah haji tahun 2009 dapat dilihat d
lampiran).

3.3. Persamaan dan Perbedaan Strategi Pemasaran KBIH Mtdzam dan
KBIH Al-Thoyyibah

1) Persamaan Strategi Pemasaran KBIH Multazam dan KBIHAI-
Thoyyibah

Persamaan dalam strategi pemasaran yang dilakukan o

KBIH Multazam dan KBIH Al-Thoyyibah diantaranya daala;
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pertama, sama-sama memanfaatkan para jamaah haji yang telah
mengikuti bimbingan di kedua KBIH tersebut agar yanpaikan
informasi kepada calon jamaah haji lainnya yangasgdmencari
bimbingan haji, untuk ikut bergabung dikedua KBRtsebut. Jika
pelayanan yang diberikan KBIH memenuhi keinginamgah haji
maka dengan sendirinya jamaah haji tersebut yangn ak
mempromosikan KBIH tersebut. Begitu pula sebaliknkatika
jamaah haji merasa kurang diperhatikan atau kudhlagani oleh
KBIH maka jamaah haji tersebut mustahil akan memmsikan
KBIH. Jadi melakukan komunikasi dengan jamaah Isgngat
berpengaruh bagi kemajuan KBIH di masa yang akéanda

Hal ini sangat berpengaruh bagi kelancaran proses
pemasaran sebuah KBIH. Karena penyelenggaraan kkasun
dengan obyek merupakan suatu syarat mutlak baigipskimbaga
yang menghasilkan produk yang ditujukan kepada garsumen
yang tidak dikenalnya. Penyelenggaraan komunikasigdn pasar
(calon jamaah haji) juga berarti suatu syarat rRuttagi suatu
lembaga yang ingin menjamin kelangsungan hiduprgm @rus
maju berkembang.

Kedua, pengedaran pamflet atau brosur agar menarik minat
para calon jamaah haji untuk ikut bimbingan di KB¥Hiltazam dan
KBIH Al-Thoyyibah. Cara ini ternyata sangat memhakegiatan

pemasaran KBIH. Hasil wawancara yang dilakukan jiemengan



2)

73

jamaah haji yang ikut bimbingan di KBIH tersebut mimiktikan
bahwa banyak jamaah haji yang mengetahui KBIH demgambaca
pamflet yang diedarkan oleh KBIH. Untuk selanjuticgdon jamaah
haji biasanya tertarik dengan tulisan yang tertéfarosur atau
pamflet, kemudian mereka akan menghubungi atau atengi
alamat KBIH. Proses ini akan terus berlanjut kettihak KBIH
dapat memberikan pelayanan yang baik. Tidak seketisan yang
tertera di brosur dan pamflet, namun dapat dibaktikdalam
kenyataannya.

Persamaan diatas sangat berpengaruh kepada madyarak
(calon jamaah haji) serta dampak positifnya bangallon jamaah
haji yang ikut mendaftar bimbingan di kedua KBIstbut.

Perbedaan Strategi Pemasaran KBIH Multazam dan KBIHAI-
Thoyyibah

Perbedaan strategi pemasaran KBIH Multazam dan KBIH
Al-Thoyyibah terletak pada; Pertama, KBIH Multazam
mengerahkan para pengurus agar mendata orang-geanggakan
menunaikan ibadah haji di desa-desa. Pengurus KBittazam
yang menempati desanya masing — masing mendataygetaatau
saudara yang hendak menunaikan ibadah haji. Menekewarkan
bimbingan KBIH Multazam kepada calon jamaah hajsdbut.
Sehingga nantinya calon jamaah haji tersebut degrérik dan
akhirnya mendaftar untuk mengikuti bimbingan ibatlah di KBIH

Multazam. Melalui cara inilah KBIH Multazam dapatenarik
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perhatian para calon jamaah haji. Dalam proses KBIIH Al-
Thoyyibah tidak melakukan hal yang sama karena muériGetua
KBIH Al-Thoyyibah hal ini tidak perlu dilakukan. KBl Al-
Thoyyibah lebih memfokuskan para pengurusnya dafaoses
pelayanan KBIH itu sendiri. KBIH Al-Thoyyibah lebih
mengedepankan komunikasi kepada para jamaah hag telah
mengikuti bimbingan ibadah haji di KBIH Al-Thoyyibakarena
ketua KBIH percaya bahwa secara tidak langsung jganaah haji
itulah yang akan membawa citra baik kepada calomagn haji
lainnya.

Kedua, KBIH Al-Thoyyibah melakukan strategi pemasaran
KBIH dengan menggunakan media internet, berigdag dan
Website agar dapat menarik minat dari calon jamaah hagr ag
mengikuti bimbingan di KBIH Al-Thoyyibah. Karenaggembangan
zaman yang terus bergulir, maka strategi ini dirasngat
dibutuhkan dan sangat membantu proses pemasarah KBinyata
strategi dengan memanfaatkan media internet ini bo@imkan hasil
yang baik, terbukti dengan semakin banyaknya c@amaah haji
yang mendaftar dan mengikuti bimbingan di KBIH Atélyyibah.

Menurut hasil wawancara yang dilakukan penulis Bapa
jamaah haji yang telah mengikuti bimbingan ibadah #i KBIH
Al-Thoyyibah membuktikan bahwa media internet yabanyak

digemari oleh para remaja ini ternyata berdampasitipdkarena



banyak dari calon jamaah haji yang mengetahui iméai KBIH Al-
Thoyyibah juga dicarikan informasi/ perantara amakk mereka
yang mencari data KBIH di internet.

Hasil dari ini adalah anak-anak tertarik pada KBMH
Thoyyibah sehingga nanti mereka yang menyarankpadee orang
tuanya untuk ikut bimbingan di KBIH Al-Thoyyibah.ré@hg tua
akan menindak lanjuti informasi tersebut denganghehungi pihak
KBIH atau mendatangi langsung KBIH tersebut untuéngetahui
lebih dalam tentang pelayanan dan seluk beluk Imgdn yang

KBIH tersebut lakukan.
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